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Abstract

Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by hyperglycemia. The Indonesian government is
currently advising the public to consume traditional-based medicines because of their low side effects. One of
the traditional medicines used is lemongrass and dayak onions. This study aims to determine the chemical
compound content and antidiabetic activity of lemongrass and dayak onions. The research method used is the
literature review method. Data searches were performed online on the PubMed, Science Direct, Google,
Elsevier, and Google Scholar databases as well as other journal search websites. The scientific journals used are
scientific journals published in the last 13 years. From 9 literature that has been studied, it shows that dayak
onion tubers identify the presence of tannin compounds, saponins, flavonoids, alkaloids, steroids, terpenoids,
glycosides, and anthraquinones while lemongrass contains tannin compounds, saponins, flavonoids, alkaloids,
steroids, terpenoids, essential oils, phenolic, anthraquinones, carbohydrates, and glycosides. From 14 literature
it is known that dayak onion tubers and lemongrass have antidiabetic activity. Compounds that have anti-
diabetic activity properties include flavonoids, tannin and alkaloids contained in dayak onion and
lemongrass, other than that essential oils contained in lemongrass.
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Abstrak

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia. Pemerintah Indonesia saat
ini menganjurkan masyarakat untuk mengkonsumsi obat berbahan tradisional karena mengingat efek
sampingnya yang rendah. Salah satu obat tradisional yang digunakan adalah serai dan bawang dayak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia serta aktivitas antidiabetes dari serai
dan bawang dayak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode tinjauan literatur. Pencarian data
dilakukan secara online pada database PubMed, Science Direct, Google, Elsevier dan Google Scholar serta
website pencarian jurnal lainnya. Jurnal ilmiah yang digunakan merupakan jurnal ilmiah terbitan 13 tahun
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terakhir. Dari 9 literatur yang telah dikaji menunjukan bahwa umbi bawang dayak mengidentifikasi adanya
kandungan senyawa tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, glikosida dan antrakuinon
sedangkan serai mengandung senyawa tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, minyak
atsiri, fenolik, antrakuinon, karbohidrat dan glikosida. Dari 14 literatur diketahui umbi bawang dayak dan
serai memiliki aktivitas antidiabetes. Senyawa yang memiliki aktivitas antidiabetes diantaranya flavonoid,
tanin dan alkaloid yang terkandung pada bawang dayak dan serai serta minyak atsiri yang terkandung pada

serai.

Kata Kunci: Umbi Bawang Dayak; Serai; Antidiabetes

DOI: https://doi.org/10.25026/mpc.v12i1.422

m Pendahuluan

Diabetes adalah penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia akibatnya dari
cacat dalam sekresi insulin, aksi insulin, atau
keduanya [1]. Pada tahun 2009 diperkirakan 285
juta orang yang menderita diabetes, meningkat
menjadi 366 juta pada 2011, 382 juta pada 2013,
415 juta pada 2015, 425 juta pada 2017, dan 463
juta pada 2019 [2]. Di antara sepuluh negara
dengan insiden diabetes melitus tertinggi
Indonesia berada di posisi ke-7. Indonesia
memiliki prevalensi tingkat 6,2% dan diabetes
adalah salah satu penyebab utama kematian [3].

Pengobatan diabetes dilakukan berupa
suntik insulin dan obat antidiabetik oral.
Pengobatan secara tradisional mulai meningkat
popularitasnya beberapa tahun ini di seluruh
dunia. Masyarakat Indonesia cenderung kembali
menggunakan  obat-obat  tradisional  dan
pemerintah Indonesia saat ini menganjurkan
masyarakat untuk mengkonsumsi obat berbahan
tradisional [4]. Salah satu obat tradisional
mengobati diabetes adalah serai (Cymbopogon
citratus) dan bawang dayak (Eluetherine
Americana).

Serai merupakan tanaman yang cukup
melimpah di Indonesia. Tanaman ini mudah
tumbuh pada berbagai tanah dan tidak
memerlukan perawatan khusus seperti tanaman
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lain. Masyarakat biasanya memanfaatkan serai
sebatas sebagai bumbu masak dan minuman
tradisional [5]. Serai secara empiris dapat
digunakan sebagai antiprotozoal, antiinflamasi,
antimicrobial, antidiabetik, antikolinesterase,
molluscidal dan antifungal [6]. Ekstrak daun serai
berisi beberapa nabati konstituen salah satunya
yaitu minyak atsiri.

Selain serai, bawang dayak juga diketahui
memilki hampir semua kandungan fitokimia.
Bawang dayak (Eleutherine americana (L.) Merr.)
adalah salah satu jenis tanaman yang berkhasiat
bagi kesehatan. Tanaman ini banyak ditemukan di
Pulau Kalimantan. Bagian yang dapat
dimanfaatkan pada tanaman ini adalah umbinya.
Secara empiris diketahui tanaman ini dapat
berperan sebagai anti-kanker, anti-inflamasi, anti-
mikroba, dan menyembuhkan hipertensiserta
diabetes mellitus [7].  Penelitian-penelitian
mengenai aktivitas serai dan bawang dayak
terhadap penyakit diabetes telah banyak dilakukan
baik secara in vitro maupun secara in vivo.

Tujuan  dari  penelitian ini  adalah
mengetahui metabolit sekunder dari bawang
dayak dan serai serta aktivitas antidiabetes secara
in vivo maupun in vitro yang telah dipublikasikan
dalam jurnal-jurnal ilmiah yang akan menjadi
landasan dikembangkannya obat herbal dari
bawang dayak dan serai.
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m  Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode
literature review atau tinjauan literatur dimana
mengumpulkan data atau sumber yang
berhubungan  dengan  pengujian  aktivitas
antidiabetes dari tanaman bawang dayak dan
serai. Pencarian data dilakukan secara online pada
database jurnal terindeks seperti PubMed, Science
Direct, Google, Elsevier dan Google Scholar serta
website pencarian jurnal lainnya menggunakan
kata kunci “Eleutherine americana”, “Cymbopogon
citratus”, “bawang tiwai”, “bawang dayak”, "serai”,
“sereh”, “kandungan metabolit sekunder”, “uji
fitokimia”, “in vitro”, “in vivo” dan “antidiabetes”.
Kemudian data yang diperoleh di kaji dan
dianalisis.

m Hasil dan Pembahasan
Metabolit Sekunder

Indonesia memiliki potensi kekayaan hayati
yang melimpah, sehingga perlu diteliti dan
dimanfaatkan khususnya untuk berbagai bahan
yang memiliki potensi sebagai bahan obat [8]. Uji
fitokimia merupakan salah satu langkah penting
dalam upaya mengungkap potensi sumber daya
tumbuhan obat sebagai antibiotik, antioksidan,
dan antikanker. Skrining fitokimia dilakukan
untuk memberi gambaran tentang golongan
senyawa yang terkandung dalam suatu tumbuhan
[9]. Berdasarkan 9 jurnal yang telah disitasi
didapatkan bahwa pengujian secara in vitro dan in
vivo pada umbi bawang dayak disajikan pada
Tabel 1 dan serai yang disajikan pada Tabel 2.

Dari beberapa ekstrak umbi bawang dayak
menunjukkan adanya kandungan senyawa tannin,
saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid,
glikosida dan antrakuinon. Pelarut yang
digunakan yaitu etanol, air dan metanol sebagai
pelarut polar, n-heksan yang digunakan sebagai
pelarut non polar, dan etil asetat yang digunakan
sebagai pelarut semi polar. Sedangkan dari
beberapa  ekstrak, bagian  batang  serai
menunjukkan adanya kandungan senyawa tannin,
saponin, flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid
dan minyak atsiri, sedangkan bagian akar
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menunjukkan adanya kandungan senyawa tannin,
flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid, minyak
atsiri, fenolik dan karbohidrat. Bagian daun
mengandung tannin, saponin, flavonoid, alkaloid,
steroid, terpenoid, minyak atsiri, fenolik,
antrakuinon, karbohidrat dan glikosida.

Hasil pencarian skrining fitokimia ekstrak
umbi bawang dayak terlihat bahwa ekstrak yang
paling banyak mengandung metabolit sekunder
adalah ekstrak etanol dan etil asetat kemudian
diikuti dengan ekstrak methanol, air dan air:etanol
setelah itu diikuti oleh n-heksan. Sedangkan pada
serai bagian yang paling banyak dipakai adalah
bagian daun dan ekstrak yang paling banyak
mengandung metabolit sekunder adalah ektrak
etanol. Pelarut yang paling banyak digunakan
pada pengujian kandungan senyawa kimia dari
serai dan bawang dayak adalah pelarut etanol.

Perbedaan hasil uji kandungan kimia ini
berkaitan ~ dengan  faktor = yang  dapat
mempengaruhi kandungan senyawa diantaranya
bagian tanaman, ukuran bahan, suhu, metode,
waktu, konsentrasi pelarut, serta jenis pelarut.
Jenis pelarut yang berbeda akan mempengaruhi
kandungan senyawa dan memberikan efektivitas
yang berbeda dengan memperhatikan kelarutan
senyawa bahan alam dalam pelarut tersebut.
Polaritas dari jenis pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi harus sama atau sangat dekat dengan
polaritas bahan aktif yang diekstrak agar ekstraksi
berjalan secara efisien [10].

Kandungan  senyawa  bioaktif  dapat
dipengaruhi oleh suhu. Suhu tinggi dapat merusak
beberapa jenis dari kandungan senyawa yang
terkandung pada serai dan bawang dayak. Suhu
diatas 50 °C dapat menyebabkan rusaknya
senyawa flavonoid. Alkaloid memiliki sifat tidak
tahan panas [11]. Bagian dari tanaman yang
berbeda mengandung senyawa kimia yang
berbeda pula. Senyawa yang terakumulasi pada
bagian organ di dalam tanah akan berbeda jum-
lahnya dengan yang terakumulasi pada bagian or-
gan yang tumbubh di atas tanah [12].

Selain faktor-faktor diatas faktor lingkungan
juga mempengaruhi senyawa yang terkandung
pada tumbuhan. Faktor lingkungan dibagi
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menjadi 2 yaitu faktor biotik dan abiotic. Faktor
biotik seperti stress akibat virus, fungi, parasit dan
faktor abiotic seperti perbedaan geografis,
ketinggian tempat tumbuh, perubahan iklim, jenis
tanah, ketersediaan air, kandungan mineral dan
stress akibat temperatur [13].

Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Bawang Dayak dan
Ekstrak Serai

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang
disebabkan gangguan metabolism yang terjadi
pada pancreas yang menimbulkan peningkatan
atau sering disebut dengan kondisi hiperglikemia
yang disebabkan menurunnya jumlah insulin [1].
Berdasarkan 14 jurnal vyang telah disitasi
didapatkan bahwa pengujian secara in vitro dan in
vivo pada umbi bawang dayak dan serai yang
disajikan pada Tabel 3.

Dalam sebuah penelitian menggunakan
ekstrak methanol umbi bawang dayak senyawa
aktif diisolasi menggunakan serangkaian teknik
kromatografi. Ekstrak metanol dikromatografi
menggunakan air dan metanol. Fraksi yang dielusi
air dilakukan kromatografi kolom menggunakan
gradien air-MeOH. Fraksi yang terkumpul
dilakukan uji aktivitas penghambatan maltase.
Senyawa  eleutherinoside A menunjukkan
penghambatan yang cukup tinggi aktivitas (ICso =
0,5 mM) sedangkan isolat lainnya menunjukkan
kurang dari 50% aktivitas penghambatan bahkan
dalam konsentrasi 1 mM [14].

Penelitian lain menggunakan ekstrak air dan
etanol menyatakan bahwa ekstrak etanol memiliki
kemampuan signifikan lebih besar dalam
mengahambat aktivitas enzim a glukosidase
dibandingkan dengan ekstrak air dan aktivitas
tersebut setara dengan yang dimiliki oleh acarbose
dengan nilai I1Cso 241 ppm [15].

Penelitian secara in vivo juga dilakukan
dengan menggunakan tikus jantan umur 2 bulan
(180-200 g) sebagai hewan percobaan dan ekstrak
etanol umbi bawang dayak serta ekstrak air umbi
bawang dayak dengan dosis masing-masing 100
mg/ kgbb. Penelitian ini menunjukkan bahwa
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ekstrak air dan etanol bawang dayak mampu
meningkatkan glukosa serum darah dan kadar
insulin serum pada tikus diabetes. Ekstrak etanol
dan ekstrak air mampu mencegah komplikasi
diabetes melalui aktivitas anti-hiperlipidemiknya.
Ini juga menunjukkan efek perlindungan ginjal,
sehingga nefropati diabetik dapat dicegah [16].

Selain itu digunakan ekstrak etanol umbi
bawang dayak dan mencit sebagai hewan
percobaan. Dosis ekstrak bawang dayak yang
digunakan pada penelitian ini adalah 100
mg/KgBB dan dosis metformin yang digunakan
adalah 45 mg/KgBB. Pada penelitian didapatkan
hasil bahwa kadar glukosa rata-rata kombinasi
bawang dayak dan metformin lebih rendah dari
kadar metformin tunggal [17].

Penelitian lain menggunakan tikus jantan
dewasa (200-250 g) digunakan sebagai hewan
percobaan dengan metode in vivo streptozotocin
dan digunakan glibenklamid sebagai control
positif. Hasil yang diperoleh dengan dosis 125
mg/kgbb, 250 mg/kgbb, dan 500 mg / kgbb secara
signifikan dapat menurunkan kadar glukosa.

Pemberian ekstrak bawang dayak sebagai
salah satu bentuk terapi pada diabetes, meskipun
belum mampu meningkatkan kadar insulin secara
signifikan, namun telah menunjukkan
kecenderungan peningkatan kadar insulin pada
dosis 500 mg / kgbb [18].

Sedangkan untuk serai dilakukan pengujian
secara in vitro menggunakan ekstrak dari batang
serai ditemukan memiliki penghambatan a-
glukosidase tertinggi hingga 89,63%
penghambatan dengan konsentrasi 10mg / ml
dalam dimetil sulfoksida [18]. Aktivitas anti
diabetes meningkat pada tingkat tinggi
konsentrasi minyak esensial. Penelitian lain
menyatakan bahwa serai memiliki penghambatan
a-glukosidase dan a-amilase. Ekstrak serai dapat
menghambat 25% aktivitas a-glukosidase dan 15
% aktivitas a-amilase [20]. Pada penelitian lain
menggunakan ekstrak air serai memiliki nilai 1Cso
sebesar 14.46 [21].
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Tabel 1. . Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder dari Bawang Dayak

Pelarut Bagian Senyawa Referensi
Tanaman Tanin  Saponin  Flavonoid  Alkaloid Steroid Terpenoid Glikosida  Antrakuinon
Etanol 96 % Umbi + - + + + + + [31]
Air + - + + + - [32]
Etanol + - + + + _
Air-Etanol + - + + + -
Etanol 96% + + + + + + [33]
N-Heksana - - - - + + _ _ [34]
Etil Asetat - + + + + + + +
Etanol + + + + + + + +
Air + + - + + + + [35]
Methanol + + + + + + +
Etanol + + + + + + +
Etil Asetat - - + + + + +
N-heksana - - - + + + +

Tabel 2. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder dari Serai
Bagian Senyawa

Pelarut  naman T TN S FL AL ST TR FN KH AN 6L _ MA Referensi
Kloroform  Daun + + + + + [36]
Akar + + + + +
N-Heksana  Daun - + - +
Akar - + - - +
Metanol Daun + + - + +
Akar - + + - R
Etanol Batang + - + + + o+ + + [37]
Akar + - + + + + + +
Daun + - + + + + + +
+ + + + + + + [38]
Metanol + + + + + + [39]
Etanol + + + + + + + [40]
Aseton + + + + - + +
Kloroform + + + + - + -
Air - + + - + + - + - [41]

Keterangan: TN = Tanin, SP = Saponin, FL = Flavanoid, AL = Alkaloid, ST= Steroid, TR= Terenoid, FN= Fenolik, KH= Karbohidrat, AN=
Antrakuinon, GL =Glikosida, MA=Minyak Atsiri

Tabel 3. Aktivitas Antidiabetes Serai

Pengujian  Bagian tanaman Hasil Referensi
In vitro Batang dan Minyak atsiri yang diekstrak dari batang serai ditemukan memiliki penghambatan alpa-glukosidase tertinggi di [19]
daun antara ketiga sampel dengan hingga 89,63% penghambatan dengan konsentrasi 10 mg/ml dalam dimetil sulfoksida
- Penghambatan a-glukosidase dan a-amilase pada ekstrak serai. Ekstrak serai dapat menghambat 25% aktivitas a- [20]
glukosidase dan 15 % aktivitas a-amilase.
- Ekstrak air serai dengan nilai 1C50 sebesar 14,46 [21]
In vivo Daun Tikus yang diberikan dosis oral 500 mg/kg/hari memiliki efek hipoglikemik paling signifikan. Ini menunjukkan [22]
bahwa Cymbopogon citratus memiliki aktivitas biologi sebagai hipoglikemia aktif.
Daun Ekstrak Cymbopogon citratus, dosis 1,5 ml / 100 g BB menunjukkan penurunan kadar glukosa pada tikus diabetes [23]
yang diinduksi aloksan.
- Ekstrak etanol dan ekstrak air Cymbopogon citratus dengan dosis 200 mg / kgbb menyebabkan penurunan kadar [24]
glukosa darah secara stabil
- Citral dengan dosis 45 mg/ kg bb yang diberikan kepada tikus dapat menurunkan kadar glukosa darah dan HbA1C. [25]

- Ekstrak air serai dosis 6.67 g / kg BB yang diberikan pada tikus ditemukan efektif menurunkan kadar glukosa darah [21]
pada tes toleransi glukosa dan sukrosa.
Daun Dosis 0,259/100 ml dan 0,59/100 ml ekstrak air diberikan kepada tikus menunjukkan bahwa dapat menurunkan [26]
kadar glukosa darah.
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Penelitian  dengan metode in  vivo
menyatakan bahwa ekstrak air serai dengan dosis
500 mg/kgbb yang diberikan kepada tikus Wistar
jantan, umur 6-8 minggu memiliki efek
hipoglikemik paling signifikan [22]. Penelitian
lain dengan menggunakan ekstrak air, dosis 1,5 ml
/100 g BB setiap hari selama 4 minggu secara oral
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
kadar glukosa pada tikus diabetes yang diinduksi
aloksan. Diperkirakan bahwa penurunan kadar
glukosa ini mungkin disebabkan oleh efek minyak
esensial, zat yang mirip dengan insulin, yang
memberikan kemampuan hipoglikemik pada serai
[23].

Penelitian yang dilakukan menggunakan
tikus albino jantan (109-170g) dan ekstrak etanol
serta ekstrak air serai dengan dosis 200 mg / kgbb
selama 30 hari menyebabkan penurunan kadar
glukosa darah secara stabil [24]. Dalam penelitian
menggunakan metode menginduksi diabetes
mellitus  dengan  pemberian  streptozotocin
menggunakan  tikus jantan  (200-250 @).
Kandungan dari serai yaitu citral digunakan pada
penelitian ini dengan dosis 45 mg/kgbb. Penelitian
ini menyatakan bahwa citral menurunkan glukosa
dan meningkatkan berat badan lebih efektif dan
secara signifikan meningkatkan toleransi glukosa
[25]. Ekstrak air serai dengan dosis 6.67 g / kg BB
yang diberikan pada tikus ditemukan efektif
menurunkan kadar glukosa darah pada tes
toleransi glukosa dan sukrosa (Puteri dkk, 2018).
Selain itu penelitian lain dengan ekstrak air dosis
0,25¢g/100 ml dan 0,59/100 ml menunjukkan
bahwa dapat menurunkan kadar glukosa darah
pada tikus yang diinduksi streptozotocin (STZ)
[26].

Bawang dayak diketahui memiliki metabolit
sekunder yaitu tannin, saponin, flavonoid,
alkaloid, steroid, terpenoid, glikosida dan
antrakuinon, sedangkan serai mengandung
tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid,
terpenoid, minyak atsiri, fenolik, antrakuinon,
karbohidrat dan glikosida. Aktivitas antidiabetes
diduga karena adanya kandungan senyawa
flavonoid pada ekstrak bawang dayak dan serai
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yang bertanggungjawab terhadap aktivitas
penghambatan a-glukosidase. Flavonoid
merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder
yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan
tanaman [27]. Mekanisme inhibisi dari flavonoid
terhadap enzim a-glukosidase adalah melalui
ikatan hidroksilasi dan substitusi pada cincin .
Prinsip penghambatan ini yaitu menghasilkan
penundaan hidrolisis karbohidrat dan absorbsi
glukosa serta menghambat metabolisme sukrosa
menjadi glukosa [28].

Selain  flavonoid, alkaloid  memiliki
kemampuan dalam memperbaiki sel B pankreas
yang rusak. Alkaloid dapat berefek pada
peningkatan sekresi insulin [17]. Alkaloid dalam
mekanisme ekstra pankreatik dengan cara
meningkatkan transportasi glukosa di dalam
darah, menghambat absorbsi glukosa di usus,
merangsang sintesis glikogen dan menghambat
sintesis glukosa dengan menghambat enzim
glukosa 6-fosfatase, fruktosa 1,6-bifosfatase yang
merupakan enzim yang berperan dalam
glukoneogenesis, serta meningkatkan oksidasi
glukosa melalui glukosa 6-fosfat dehidrogenase.
Penghambatan pada enzim 6-fosfatase dan
fruktosa 1,6-bifosfatase ini akan menurunkan
pembentukan glukosa dari substrat lain selain
karbohidrat [29].

Tanin  juga memiliki peranan dalam
menurunkan kadar glukosa darah. Tanin dapat
menghambat enzim o glukosidase schingga
menunda absorpsi glukosa setelah makan [17].
Mekanisme kerja tanin dapat bertindak sebagai
pengikat radikal bebas dan mampu mengaktifkan
kerja enzim antioksidan dengan cara perbaikan
fungsi mitokondria pada sel pankreas [30].
Menginduksi regenerasi sel [ pankreas yang
berefek pada sel adipose sehingga menguatkan
aktivitas insulin [17]. Minyak atsiri yang
terkandung pada serai diduga dapat menurunkan
glukosa darah dan dapat meningkatkan
pemanfaatan glukosa [25].
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m  Kesimpulan

1. Umbi bawang dayak (Eluetherine americana)
menunjukkan adanya kandungan senyawa
tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, steroid,
terpenoid, glikosida dan antrakuinon. Serai
(Cymbopogon citratus) menunjukkan adanya
kandungan tannin, saponin, flavonoid,
alkaloid, steroid, terpenoid, minyak atsiri,
fenolik, antrakuinon, karbohidrat dan
glikosida.

2. Umbi bawang dayak (Eluetherine americana)
dan serai (Cymbopogon citratus) memiliki
aktivitas antidiabetes.
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